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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, terdapat beberapa penemuan penting yang kemudian dapat
disimpulkan dalam penelitian ini. Kemudian dalam melakukan analisis dari sub
sektor, hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan disesuaikan dengan
kebijakan pembangunan yang ada di Kota Sukabumi yang kemudian akan
dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi sub sektor ekonomi potensial di
Kota Sukabumi. Berikut kesimpulan dan rekomendasi sub sektor ekonomi

potensial di Kota Sukabumi :

51 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis sub sektor ekonomi potensial
dalam mendukung fungsi Kota Sukabumi, diantaranya adalah :
1. Di Kota Sukabumi terdapat 3 sub sektor ekonomi yang potensial, diantaranya:

a. Sub Sektor Perdagangan Besar dan Eceran dengan total penilaian sub
sektor ekonomi potensial Kota Sukabumi sebesar 3,50 dengan klasifikasi
sub sektor potensial tinggi.

b. Sub Sektor Pengangkutan dengan total penilaian sub sektor ekonomi
potensial Kota Sukabumi sebesar 4,66 dengan klasifikasi sub sektor
potensial sangat tinggi.

c. Sub Sektor Jasa Perusahaan dengan total penilaian sub sektor ekonomi
potensial Kota Sukabumi sebesar 3,64 dengan Kklasifikasi sub sektor
potensial tinggi.

2. Dilihat dari keterkaitan antara sub sektor ekonomi potensial terhadap fungsi

Kota Sukabumi.

a. Sub sektor yang terkait terhadap fungsi Kota Sukabumi sebagai pusat
pelayanan pendidikan yaitu sub sektor pemerintahan umum dengan
Klasifikasi potensial rendah dan sub sektor swasta dengan Kklasifikasi
potensial rendah. Dilihat dari keterkaitan anatara sub sektor tersebut

terhadap fungsi Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan pendidikan masih
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belum berjalan karena tidak adanya sub sektor ekonomi potensial yang
lebih spesifik yang mendukung fungsi tersebut.

. Sub sektor yang terkait terhadap fungsi Kota Sukabumi sebagai pusat

pelayanan kesehatan yaitu sub sektor pemerintahan umum dengan
klasifikasi potensial rendah dan sub sektor swasta dengan klasifikasi
potensial rendah. Dilihat dari keterkaitan anatara sub sektor tersebut
terhadap fungsi Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan kesehatan masih
belum berjalan karena tidak adanya sub sektor ekonomi potensial yang
lebih spesifik yang mendukung fungsi tersebut.

Sub sektor yang terkait terhadap fungsi Kota Sukabumi sebagai pusat
pelayanan perdagangan yaitu sub sektor perdagangan besar dan eceran
dengan klasifikasi potensial tinggi, sub sektor hotel dengan klasifikasi
potensial rendah, sub sektor restoran dengan klasifikasi potensial sedang,
sub sektor pengangkutan dengan klasifikasi potensial tinggi, sub sektor
sewa bangunan dengan klasifikasi potensial sedang, sub sektor jasa
perusahaan dengan Kklasifikasi potensial tinggi dan sub sektor swasta
dengan Klasifikasi potensial sedang. Dilihat dari keterkaitan anatara sub
sektor tersebut terhadap fungsi Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan
perdagangan telah didukung oleh sub sektor potensial yang spesifik yang
mana sub sektor tersebut yaitu sub sektor perdagangan besar dan eceran,
sub sektor pengangkutan dan sub sektor jasa perusahaan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan perdagangan

sudah berjalan sesuai fungsinya.

Rekomendasi

Diharapkan sub sektor potensial tersebut dapat dijadikan sebagai bahan

identifikasi awal dalam pengembangan ekonomi di Kota Sukabumi selain itu

dapat juga dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam

perencanaan, perumusan kebijakan juga strategi pembangunan. Dan untuk

mendukung pengembangan Kota Sukabumi dalam kebijakan pengembangan
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wilayah Provinsi Jawa Barat yang diarahkan sebagai pusat pelayanan berkualitas

di bidang pendidikan, kesehatan dan perdagangan, maka rekomendasinya adalah :

1. Agar fungsi Kota Sukabumi sebagai Pusat Pelayanan pendidikan dapat berjalan
sesuai fungsinya, maka perlu adanya pengembangan pada sub sektor
pemerintahan umum dan juga pada sub sektor swasta, baik melalui
peningkatan pelayanan, maupun pada penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan yang lebih baik dengan indikator yang diharapkan yaitu tingginya
tingkat partisipasi anak sekolah di Kota Sukabumi. Karena pendidikan
merupakan suatu indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat
di Kota Sukabumi yang dilihat dari pendidikan yang telah/sedang dicapai oleh
penduduk, dan pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan
kecerdasan dan juga keterampilan menuju masyarakat dewasa dan mandiri

2. Agar fungsi Kota Sukabumi sebagai Pusat Pelayanan Kesehatan dapat berjalan
sesuai fungsinya, maka maka perlu adanya pengembangan pada sub sektor
pemerintahan umum dan sub sektor swasta melalui peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan yaitu dengan penyediaan sarana dan prasarana kesehatan,
yang didukung pula oleh etos kerja pekerja kesehatan yang professional,
sehingga mampu melayani berbagai keperluan masyarakat sekitar Kota
Sukabumi.

3. Agar fungsi Kota Sukabumi sebagai Pusat Pelayanan Perdagangan dapat
berjalan sesuai fungsinya, maka perlu adanya pengembangan pada sub sektor
hotel, sub sektor restoran, sub sektor bangunan dan sub sektor swasta. Salah
satunya melalui peningkatan ~memanfaatan potensi internal dalam
pengembangan dan revitalisasi pariwisata yang telah ada di Kota Sukabumi
yang diharapkan memiliki daya tarik wisatawan, sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan kegiatan baik pada sub sektor hotel, sub sektor restoran, sub

sektor bangunan dan juga sub sektor swasta.
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53  Keterbatasan Studi

Dalam penelitian ini ada beberapa kelemahan studi, baik kelemahan
analisis maupun kelemahan dalam proses perhitungan. Hal ini berkaitan dengan
keterbatasan data dan alat metode yang digunakan dalam penelitian ini yang
diantaranya :

1. Studi ini hanya menganalisis perekonomian Kota Sukabumi saja, tanpa
melihat keterkaitannya terhadap kota-kota yang ada disekitarnya.

2. Studi ini dilakukan hanya kepada 14 sub sektor ekonomi perkotaan yang
belum memiliki kedalaman studi sampai pada komoditas dari sub sektor
tersebut.

3. Studi ini menggunakan data transaksi Input-Output Kota Sukabumi tahun
2000, sehingga ditakutkan adanya ketidakakuratan data mengingat

perkembangan yang mungkin saja terjadi selama kurun waktu tersebut.

5.4  Usulan Studi Lanjutan

Untuk kesempurnaan penelitian dan dapat memperoleh hasil penelitian
yang tepat, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan yang diharapkan akan
mampu melengkapi pemahaman akan sub sektor ekonomi potensial di Kota

Sukabumi. Oleh sebab itu, penulis mengusulkan studi lanjutan yaitu :

1. Diperlukan studi yang lebih mendalam vyang melihat keterkaitan
perekonomian dengan kota-kota sekitar Kota Sukabumi.

2. Mengidentifikasi sektor ekonomi potensial tidak hanya sebatas pada sub
sektor ekonomi saja melainkan pada cakupan yang mendalam dan lebih
terperinci sampai pada komoditas dari sub sektor itu sendiri.

3. Diperlukannya penelitian untuk menghasilkan tabel transaksi input output di
Kota Sukabumi yang baru sehingga mempermudah dalam mengetahui

keterkaitan antar sub sektor di Kota Sukabumi.
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